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ABSTRAK

RESPON TANAMAN JAGUNG (Zea mays L.) TERHADAP SISTEM
OLAH TANAH PADA MUSIM TANAM KETIGA DI TANAH ULTISOL

GEDUNG MENENG BANDAR LAMPUNG

Oleh

AHMAD HIDAYAT

Jagung merupakan bahan pangan pokok kedua setelah beras dan bahan utama

pembuatan pakan. Tanaman jagung tersebar di seluruh Indonesia dan banyak

ditanam pada lahan berlereng dengan tanah Ultisol yang miskin bahan organik

dan unsur hara, sehingga dibutuhkan tindakan untuk konservasi dalam menjaga

kesuburan tanah dan mengurangi erosi menggunakan sistem olah tanah dalam

mempertahankan produktivitas tanah untuk meningkatkan produksi jagung.

Sistem olah tanah merupakan tindakan pengolahan tanah yang bertujuan

memberikan sarana tumbuh yang sesuai bagi tanaman. Penelitian ini bertujuan

untuk : mengetahui pengaruh sistem olah tanah terhadap produksi jagung,

menetapkan pengaruh sistem olah tanah terhadap kandungan C-organik dan N, P,

K, dan menetapkan pengaruh sistem olah tanah terhadap keuntungan ekonomi

produksi jagung pada musim tanam ketiga di tanah Ultisol Gedung Meneng

Bandar Lampung. Percobaan ini menggunakan rancangan acak kelompok,

perlakuan tunggal, diulang 4 kali.  Perlakuan berupa sistem olah tanah, yaitu A
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(olah tanah minimum), B (olah tanah minimum + herbisida), C (olah tanah

sempurna), D (olah tanah sempurna + herbisida).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem olah tanah minimum berpengaruh

nyata terhadap tinggi tanaman, bobot brangkasan panen dan C terangkut pada

bonggol jagung. Sedangkan sistem olah tanah sempurna menunjukkan

pertumbuhan tinggi tanaman, bobot brangkasan dan C terangkut pada bonggol

sebesar 229,2 cm, 18,21 ton ha-1, dan 0,640 ton ha-1 lebih rendah dari perlakuan

sistem olah tanah minimum sebesar 248,9 cm, 21,44 ton ha-1, dan 0,734  ton ha-1.

Hal ini mungkin disebabkan oleh akumulasi bahan organik pada perlakuan tanah

minimum telah mengalami dekomposisi sehingga dapat menambah unsur hara

bagi tanaman. Sistem olah tanah tidak berpengaruh nyata terhadap kandungan C-

organik, N, dan K pada pertanaman jagung. Olah tanah minimum merupakan

perlakuan yang lebih menguntungkan secara ekonomis dari pada perlakuan olah

tanah lainnya.

Kata kunci : jagung, olah tanah minimum, Ultisol.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Jagung merupakan bahan pangan pokok kedua setelah beras yang digunakan

sebagai sumber karbohidrat serta digunakan sebagai bahan baku industri dan

pakan ternak.  Meningkatnya jumlah penduduk dan perkembangan industri saat

ini juga akan langsung berdampak pada peningkatan permintaan/ konsumsi

jagung (Indrasari dan Syukur, 2006).  Menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 2015),

total produksi jagung di Indonesia tahun 2014 mencapai 19.008.426 ton dengan

luas panen 3.837.019 ha setara 4.95 ton ha-1, sementara total kebutuhan jagung

tahun 2015 diperkirakan mencapai 20.900.000 ton (Direktorat Jenderal Tanaman

Pangan, 2015), sehingga perlu meningkatan produksi sebesar  1.891.574 ton

dengan meningkatkan produktivitas jagung menjadi 5,44 ton ha-1 atau dibutuhkan

penambahan luas panen jagung sebesar 382.136 ha.

Badan Pusat Statistik (BPS, 2015) melaporkan bahwa Provinsi Lampung tahun

2014 tercatat memiliki luas panen tanaman jagung sebesar 341.172 ha dengan

produktivitas mencapai 5,07 ton ha-1. Produktivitas jagung di Provinsi Lampung

masih jauh dibawah angka target  yaitu 5,44 ton ha-1 sehingga diperlukan

teknologi yang sesuai yang dapat diterapkan di Provinsi Lampung (BPS, 2015).

Kebijakan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan produksi jagung dapat
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melalui dua cara yaitu ekstensifikasi dan intensifikasi.  Ekstensifikasi dapat

dilakukan dengan penambahan luas panen, namun penambahan luas panen sangat

sulit dilakukan karena pemanfaatan lahan di bidang lain cukup besar. Salah satu

cara yang dapat dilakukan adalah melalui intensifikasi yaitu pengolahan tanah dan

penggunaan pola tanam yang sesuai.

Budidaya tanaman jagung dapat dilakukan pada lahan sawah maupun lahan

kering. Lahan kering di Provinsi Lampung didominasi oleh tanah Ultisol.

Namun, tanah Ultisol memiliki kandungan bahan organik (BO) yang sangat

rendah, tingkat kesuburan yang rendah dengan ciri reaksi tanah yang masam,

kejenuhan basa yang rendah, kadar Al yang tinggi, dan tingkat produktivitas tanah

yang rendah.  Tanah ini memiliki unsur hara makro seperti fosfor dan kalium yang

sering kahat pada tanah Ultisol sebagai penghambat pertumbuhan tanaman

(Hardjowigeno, 1993).

Wilayah Indonesia memiliki topografi yang sangat beragam, sekitar 45 % berupa

perbukitan dan pegunungan, sehingga praktek budidaya tanaman banyak

diusahakan di lahan miring (Departemen Pertanian, 2006). Menurut Rusdi dkk.,

(2013) bahwa lahan dengan nilai kemiringan 25-40 % yang diusahakan tanpa

menggunakan tindakan konservasi memiliki tingkat erosi dengan kategori berat

dengan besar nilai erosi mencapai 240 ton ha-1 tahun-1. Praktek budidaya yang

seharusnya digunakan untuk tanaman tahunan, namun digunakan untuk budidaya

tanaman semusim dengan pengolahan tanah yang intensif dapat menyebabkan

degradasi lahan. Kerusakan yang terjadi tidak hanya menyebabkan erosi, aliran

permukaan, penurunan kemampuan tanah dalam menyimpan air, namun juga
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penurunan produktivitas tanah. Hilangnya lapisan top soil dan bahan organik

merupakan sumber utama penurunan kualitas kesuburan tanah yaitu penurunan

sifat fisika, kimia dan biologi tanah (Supriyadi, 2008).

Tanah dengan kondisi padat, aerasi buruk dan tingkat kesuburan rendah dapat

menyebabkan pertumbuhan tanaman kurang baik. Pengelolaan budidaya yang

baik dapat memperbaiki sarana tumbuh tanaman sehingga pertumbuhan tanaman

menjadi lebih baik.  Pengolahan tanah merupakan salah satu usaha untuk

menciptakan sarana tumbuh yang sesuai bagi tanaman. Pengolahan tanah dapat

berpengaruh pada struktur, kemampuan menahan air, aerasi, infiltrasi, unsur hara,

suhu dan evaporasi tanah (Andriani dkk., 2013).

Olah tanah konservasi merupakan olah tanah dengan menjaga kelestarian tanah

sehingga dapat digunakan secara berkelanjutan.  Olah tanah konservasi (OTK)

terbagi menjadi beberapa cara diantaranya adalah tanpa olah tanah (zero tillage),

olah tanah seperlunya (reduced tillage) dan olah tanah strip (strip tillage).

Aplikasi dari ketiga jenis OTK tersebut harus selalu disertai dengan penggunaan

mulsa organik (Adrinal dkk., 2012). Pengolahan tanah yang disesuaikan dengan

kebutuhan tanaman dan kondisi lahan berpengaruh positif dalam mempertahankan

produktivitas tanah.  Walaupun tanah memiliki kandungan unsur hara yang cukup

tesedia akibat sistem budidaya yang kurang sesuai dapat menyebabkan penurunan

produktivitas tanah (Munawar, 2011).

Penggunaan teknik budidaya dan pola tanam juga dapat mempengaruhi

produktivitas tanah. Hasil penelitian Oktaviansyah (2015) pada pertanaman

jagung musim tanam pertama menunjukkan bahwa olah tanah minimum +
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herbisida berpengaruh baik terhadap bobot basah, bobot kering tanaman, serapan

hara N, P dan K tertinggi serta secara ekonomi menguntungkan dibandingkan

perlakuan olah tanah minimum, olah tanah sempurna dan olah tanah sempurna +

herbisida, lain halnya dengan hasil penelitian Deliyana (2015) pada pertanaman

ubikayu musim tanam kedua menunjukkan bahwa olah tanah sempurna +

herbisida IPA Glifosat 300g/l + 2,4- D 100 g/l berpengaruh paling baik terhadap

bobot umbi tertinggi dan serapan hara N, dan K tertinggi dibandingkan perlakuan

lainnya.  Namun demikian walaupun produksi pada musim pertama dan kedua

mendapatkan hasil yang tidak kalah akan tetapi kandungan unsur hara tanah pada

penelitian tersebut masih dalam kategori rendah (Deliyana, 2015).

Untuk mengetahui tingkat produktivitas tanah Ultisol yang telah melalui dua

musim sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan penambahan pupuk

kompos sebagai upaya melihat pengaruh pengolahan tanah terhadap produktivitas

pertanaman jagung.  Sistem olah tanah yang optimum pada pertanaman jagung

diharapkan mampu mempertahankan kesuburan tanah dan meningkatkan

produktivitas Tanah Ulisol pada pertanaman jagung.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah sistem olah tanah dapat berpengaruh terhadap produksi jagung pada

musim tanam ketiga di tanah Ultisol Gedung Meneng Bandar Lampung?

2. Apakah sistem olah tanah dapat berpengaruh terhadap kandungan C-organik,

dan N, P, K pada musim tanam ketiga di tanah Ultisol Gedung Meneng Bandar

Lampung?
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3. Apakah sistem olah tanah berpengaruh terhadap keuntungan ekonomi produksi

jagung pada musim tanam ketiga di tanah Ultisol Gedung Meneng Bandar

Lampung?

1.3  Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah, tujuan penelitian dirumuskan

sebagai berikut:

1. Menetapkan pengaruh sistem olah tanah terhadap pertumbuhan dan produksi

jagung pada musim tanam ketiga di tanah Ultisol Gedung Meneng Bandar

Lampung.

2. Menetapkan pengaruh sistem olah tanah terhadap kandungan C-organik dan N,

P, K pada pertanaman jagung musim tanam ketiga di tanah Ultisol Gedung

Meneng Bandar Lampung.

3. Menetapkan pengaruh sistem olah tanah terhadap keuntungan ekonomi

produksi jagung pada musim tanam ketiga di tanah Ultisol Gedung Meneng

Bandar Lampung.

1.4 Kerangka Pemikiran

Tanah merupakan media tumbuh bagi tanaman dan tidak akan berproduksi

optimal bila tidak melakukan pengelolaan dengan baik.  Salah satu teknologi

untuk memperbaiki tanah sebagai sarana tumbuh adalah melakukan pengolahan

tanah.  Teknik budidaya secara intensif yang dilakukan terus menerus tanpa

sistem olah tanah konservasi akan berdampak pada penyusutan kandungan bahan

organik tanah, dan kandungan unsur hara lainnya bahkan sudah banyak terdapat
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tempat yang memiliki kandungan bahan organik dan unsur haranya pada tingkat

sangat rendah (Utomo, 2006).  Padahal menurut Eriawan dan Nadimin (2011),

bahan organik penting dalam menunjang produktivitas tanaman dan sekaligus

mempertahankan kondisi lahan tetap produktif dan berkelanjutan.

Intensifikasi dengan cara perbaikan teknik budidaya merupakan cara yang dapat

dilakukan untuk meningkatkan kesuburan tanah sehingga penggunaannya dapat

lebih sesuai. Salah satu kebijakan yang dapat diterapkan adalah melalui sistem

olah tanah dan penambahan dosis pupuk organonitrofos menjadi 20 ton ha-1.

Sistem pengolahan tanah dapat dibagi menjadi tiga yaitu pengolahan tanah

minimum (OTM), pengolahan tanah sempurna (OTS) dan tanpa olah tanah

(TOT). Olah tanah minimum dan tanpa olah tanah merupakan olah tanah

konservasi (OTK) sehingga dapat digunakan secara berkelanjutan. Aplikasi dari

OTK tersebut disertai dengan penggunaan mulsa organik (Adrinal dkk., 2012).

Menurut Rachman dkk., (2004) faktor penentu dalam keberhasilan sistem olah

tanah konservasi (OTK) adalah pemberian bahan organik dalam bentuk mulsa

yang cukup.  Penggunaan mulsa pada permukaan tanah dapat menghambat

pertumbuhan gulma, laju kehilangan air, dan laju pemadatan tanah. Penambahan

bahan organik juga akan meningkatkan kandungan koloid organik (humus) yaitu

koloid yang memiliki kapasitas tukar kation (KTK) yang tinggi 2-3 kali lipat dari

koloid liat tanah, sehingga tanah dengan kandungan koloid organik yang tinggi

memiliki kandungan unsur hara yang baik (Munawar, 2011).  Tanah-tanah dengan

kandungan bahan organik yang tinggi memiliki struktur yang baik sehingga

sistem perakaran tanaman mudah berkembang sebagai akibat dari pemantapan
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agregat serta menurunkan plastisitas dan bulk density (BD) sehingga unsur hara

tanah tahan unsur hara terhadap erosi (Mustafa dkk., 2012).

Penggunaan sistem olah tanah pada pertanaman jagung dapat juga mengatasi

masalah gulma melalui pengolahan tanah dan penyiangan, tetapi pengolahan

tanah secara sempurna memerlukan waktu, tenaga, dan biaya yang besar dan pada

tanah dengan topografi miring dapat memicu erosi tanah.  Penggunaan olah tanah

minimum lebih menghemat waktu dalam persiapan lahan sehingga dapat

mengurangi hari orang kerja (HKO) dan menurunkan upah tenaga kerja sehingga

dapat menekan total biaya produksi yang dikeluarkan.

Oleh karena itu, untuk mengetahui tingkat produktivitas tanah Ultisol yang telah

melalui dua musim sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan sebagai upaya

melihat pengaruh pengolahan tanah terhadap produktivitas pertanaman jagung.

Sistem olah tanah yang optimum pada pertanaman jagung diharapkan mampu

mempertahankan kesuburan tanah dan meningkatkan produktivitas Tanah Ulisol

sehingga meningkatkan pendapatan petani pada tanaman jagung.

1.5  Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, dapat disusun hipotesis sebagai berikut:

1. Sistem olah tanah minimum + herbisida berpengaruh lebih meningkatkan

terhadap produksi jagung pada musim tanam ketiga di tanah Ultisol Gedung

Meneng Bandar Lampung.
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2. Sistem olah tanah minimum + herbisida berpengaruh lebih tinggi terhadap

kandungan C-organik dan N, P, K pada pertanaman jagung musim tanam

ketiga di tanah Ultisol Gedung Meneng Bandar Lampung.

3. Sistem olah tanah minimum + herbisida lebih menguntungkan secara ekonomi

pada musim tanam ketiga di tanah Ultisol Gedung Meneng Bandar Lampung.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Tanaman Jagung

Jagung merupakan tanaman semusim determinat dengan siklus hidup yang

diselesaikan dalam 80-150 hari.  Periode pertama dari siklus merupakan tahap

pertumbuhan vegetatif dan periode kedua untuk pertumbuhan generatif.  Tanaman

jagung merupakan tanaman tingkat tinggi dengan klasifikasi sebagai berikut:

Kingdom : Plantae Divisio : Spermatophyta Sub divisio : Angiospermae Class :

Monocotyledoneae Ordo : Poales Familia : Poaceae Genus : Zea Spesies : Zea

mays L (Subekti dkk., 2012).

Tanaman jagung memiliki beberapa fase pertumbuhan jagung mulai dari

perkecambahan kemudian melewati vase vegetatif dan beberapa fase generatif

hingga jagung dapat menyelesaikan hidupnya.  Fase pertumbuhan dan

perkembangan jagung adalah sebagai berikut ; fase V3-V5 (jumlah daun yang

terbuka sempurna 3-5),  fase V6-V10 (jumlah daun terbuka sempurna 6-10), fase

V11- Vn (jumlah daun terbuka sempurna 11 sampai daun terakhir 15-18), fase

Tasseling (berbunga jantan), fase R1 (silking), fase R2 (blister), fase R3 (masak

susu), fase R4 (dough), fase R5 (pengerasan biji), fase R6 (masak fisiologis)

(Subekti dkk., 2012).
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Penyerapan unsur hara unsur hara dalam jumlah yang lebih banyak terjadi pada

fase  V6-V10 yang berlangsung pada saat tanaman berumur antara 18 -35 hari

setelah berkecambah, sahingga diperlukan pemupukan dalam tahap ini. Kondisi

kekeringan dan kekurangan hara sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan,

perkembangan tongkol dan juga akan memperlambat munculnya bunga betina

(silking). Pada fase tasseling dihasilkan biomassa maksimum dari bagian

vegetatif tanaman, yaitu sekitar 50 % dari total bobot kering tanaman, penyerapan

N, P, dan K oleh sudah mencapai ≥ 50 %.  Pada fase akhir, biji-biji pada tongkol

telah mencapai bobot kering dan serapan NPK maksimum dan kadar air biji

berkisar 30-35 % (Subekti dkk., 2012).

Tanaman jagung membutuhkan kondisi tanah yang gembur, subur, berdrainase

yang baik, pH tanah 5,6-7,0.  Jenis tanah yang baik untuk ditanami jagung adalah

andosol (berasal dari gunung berapi), latosol, grumosol, tanah berpasir.  Pada

tanah-tanah dengan tekstur berat (grumosol) masih dapat ditanami jagung dengan

hasil yang baik dengan pengolahan tanah secara baik.

2.2 Deskripsi Tanah Ultisol

Tanah Ultisol merupakan tanah yang telah mengalami pelapukan terbanyak dan

memperlihatkan pengaruh pencucian pada tahap akhir. Penyebaran utama tanah

ini adalah di Amerikan dan Asia Tenggara. Tanah Ultisol memiliki ciri adanya

horizon argilik yaitu terdapat peningkatan liat. Horizon argilik memiliki

kejenuhan basa lebih rendah dari 35 % pada horizon tanah yang lebih rendah.

Tanah ini tersebar pada wilayah dengan rata-rata temperatur tanah tahunan 47˚F

dan curah hujan rata-rata lebih tinggi dibandingkan evapotranspirasi (Foth, 1988).
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Tanah Ultisol memiliki tingkat kesuburan yang rendah dengan ciri kandungan

bahan organik (BO) yang sangat rendah, reaksi tanah yang masam, kejenuhan

basa yang rendah, kadar Al yang tinggi, dan tingkat produktivitas tanah yang

rendah.  Tanah ini memiliki unsur hara makro seperti fosfor dan kalium yang

sering kahat pada tanah (Hardjowigeno, 1993).

Pada horizon argilik mengandung logam Al yang tinggi sehingga mengakibatkan

peka terhadap perkembangan akar suatu tanaman (Mustafa dkk., 2012).  Selain

itu, kandungan hara pada umumnya rendah karena pencucian basa berlangsung

intensif dan kandungan bahan organik rendah karena proses dekomposisi berjalan

cepat dan sebagian terbawa erosi (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006). Tanah-tanah

yang masam cenderung memiliki kesuburan yang rendah dan tidak respon

terhadap pemupukan organik tetapi memiliki tanggapan baik terhadap sifat fisik

tanah. Tanah Ultisol dapat diperbaiki dengan menggunakan kapur yang cepat

(Foth, 1988).

2.3 Pengaruh Pengolahan Tanah terhadap Produktivitas Jagung,
Kandungan Bahan Organik dan Unsur Hara Tanah serta Nilai
Ekonomis

Produktivitas tanah adalah kemampuan tanah dalam memproduksi biomasa

tanaman tertentu dengan pengelolaan optimum.  Produktivitas tanah meliputi

aspek kesuburan dan faktor-faktor yang berkaitan dengan aspek budidaya.  Tanah

dapat saja memiliki status kesuburan dengan tingkat cukup namun belum mampu

memberikan hasil produksi yang maksimal akibat teknik budidaya yang

diterapkan belum tepat (Munawar, 2011).
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Tanaman jagung tidak akan memberikan hasil bila sarana tumbuh yang diperlukan

tidak sesuai, sehingga perlu dilakukan sistem olah tanah untuk memperbaiki

kondisi tanah sehingga dapat mempertahankan kandungan bahan organik dan

ketersediaan unsur hara tanah.  Menurut Utomo (2006), teknik budidaya yang

intensif tanpa sistem olah tanah konservasi akan berdampak pada penyusutan

kandungan bahan organik tanah, dan kandungan unsur hara lainnya bahkan sudah

banyak terdapat tempat yang memiliki kandungan bahan organik dan unsur

haranya pada tingkat sangat rendah sehingga akan berdampak pada produktivitas

yang rendah.

Gulma memiliki daya saing yang tinggi (kompetitif) dan mampu menyerap

nitrogen dan fosfor hingga dua kali, dan kalium hingga tiga kali daya serap

tanaman jagung. Pada olah tanah sempurna gulma pada pertanaman jagung dapat

dikendalikan melalui pengolahan tanah dan penyiangan.  Pengendalian gulma

penting dilakukan pada saat periode kritis tanaman.  Tanam jagung memiliki masa

kritis di 1/3 umur tanam jagung sehingga diperlukan pengendalian gulma untuk

mencegah penurunan hasil (Nasution, 2009).

Penambahan herbisida tidak meningkatkan pertumbuhan jagung namun

penggunaan herbisida dapat mengendalikan gulma pada lahan penelitian sehingga

pertumbuhan jagung meningkat. Gulma yang mati akibat perlakuan herbisida

glifosat secara tidak langsung dapat menambah kandungan unsur hara dan bahan

organik tanah (Faqihhudin, 2014).

Menurut Suveltri dkk. (2014) pengolahan tanah lebih dari satu kali disertai dengan

selang waktu tertentu dapat menekan pertumbuhan gulma, sebab setiap
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pengulangan pengolahan tanah akan membunuh gulma yang telah tumbuh.  Petani

mengendalikan gulma secara kimia dengan memakai herbisida dan mekanis

dengan pengolahan tanah konvensional sebelum penanaman. Pengolahan tanah

konvensional dilakukan dengan membajak, menyisir dan meratakan tanah,

menggunakan tenaga ternak dan mesin. Pengolahan tanah sempurna merupakan

usaha untuk merubah sifat fisik tanah yang bertujuan untuk pemecahan dan

penggemburan tanah yang padat dan mengurangi kompetisi terhadap gulma,

sebelum bercocok tanam dilakukan persiapan lahan untuk menciptakan kondisi

yang optimum bagi pertumbuhan jagung.

Hasil penelitian Oktaviansyah (2015) menunjukkan bahwa sistem olah tanah

minimum lebih efektif meningkatkan produktivitas jagung yaitu sebesar 7,54 ton

ha-1 , sementara produktivitas jagung menggunakan olah tanah sempurna sebesar

6,37 ton ha-1, akan tetapi hasil penelitian menunjukkan nilai produktivitas yang

baik lebih tinggi dibandingkan produktivitas jagung nasional tahun 2014 yaitu

4.95 ton ha-1 (Deliyana, 2015).

Penerapan olah tanah konservasi dapat menghemat penggunaan dalam persiapan

lahan sehingga dapat mengurangi hari kerja orang (HKO) dan menurunkan biaya

tenaga kerja sehingga dapat menekan total biaya produksi yang dikeluarkan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Oktaviansyah (2015) menunjukkan bahwa

sistem olah tanah minimum lebih ekonomis dalam budidaya tanaman jagung dan

lebih menguntungkan dibandingkan dengan sistem olah tanah minimum, olah

tanah sempurna dan olah tanah sempurna + herbisida.



III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Lapang Terpadu Universitas Lampung,

Kampus Gedung Meneng Bandar Lampung dari bulan Mei 2015 sampai dengan

Agustus 2015 pada 5° 22' 10" LS dan 105° 14' 38" BT pada ketinggian 146 m dpl.

Permukaan tanah pada lokasi penelitian memiliki nilai kemiringan sebesar 16%.

Analisis tanah dan tanaman dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah Universitas

Lampung dari bulan September 2015 sampai dengan Februari 2016. Penelitian ini

merupakan penelitian musim tanam ketiga dan merupakan penelitian olah tanah

berkelanjutan yang telah berlangsung sejak Februari 2014.  Pada musim tanam

pertama ditanami jagung dari bulan Februari 2014 sampai dengan Mei 2014

(Oktaviansyah, 2015), sementara musim tanam kedua ditanami ubikayu dari bulan

Juni 2014 sampai dengan Maret 2015 (Deliyana, 2015).

3.2  Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih jagung hibrida

BISI-2, pupuk urea , TSP, KCl, Organonitrofos, herbisida berbahan aktif IPA

Glifosat 300 g/l + 2,4-D dimetilamina 100 g/l, serta bahan-bahan lain untuk

analisis laboratorium tanah dan tanaman, sementara alat-alat yang digunakan

cangkul, meteran, alat tulis, neraca digital, timbangan gantung, oven, cutter, hand
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sprayer, ember, golok, gunting, ayakan serta alat-alat lain untuk analisis tanah dan

tanaman.

3.3 Metode Penelitian

Rancangan lingkungan yang digunakan pada percobaan ini adalah Rancangan

Acak Kelompok (RAK). Penelitian ini terdiri dari 4 perlakuan yaitu : olah tanah

minimum (A), olah tanah minimum ditambahkan herbisida (B), olah tanah

sempurna (C), olah tanah sempurna ditambahkan herbisda (D). Setiap perlakuan

terdiri atas 4 ulangan.

Perlakuan Olah Tanah Minimum (A)

Pengendalian gulma dilakukan menggunakan arit dengan cara dibesik kemudian

sisa-sisa gulma dikembalikan pada permukaan petak percobaan. Pengolahan

tanah dengan cara tugal di bagian yang akan ditanami 1 minggu setelah

pengendalian gulma.  Pengendalian gulma selanjutnya dilakukan 3 minggu setelah

tanam.

Perlakuan Olah Tanah Minimum + Herbisida (B)

Pengendalian gulma dilakukan dengan aplikasi herbisida yang berbahan aktif IPA

Glifosat 300g/l + 2,4- D 100 g/l dengan dosis 3,33 liter ha-1 dan konsentrasi

semprot 2 ml L-1.  Herbisida ini bersifat sistemik pada jaringan tumbuhan.

Pengolahan tanah dengan cara tugal di bagian yang akan ditanami 1 minggu

setelah aplikasi herbisida. Aplikasi herbisida selanjutnya dilakukan 3 minggu

setelah tanam.
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Perlakuan Olah Tanah Sempurna (C)

Pengendalian gulma dilakukan dengan cara dibesik menggunakan cangkul dan

sisa gulma di keluarkan dari petak percobaan. Pengolahan tanah dengan cara

mencangkul petak percobaan sedalam 0-20 cm.  Penanaman dengan cara tugal di

bagian yang akan ditanami.  Pengendalaian gulma selanjutnya dilakukan 3

minggu setelah tanam.

Perlakuan Olah Tanah Sempurna + Herbisida (D)

Gulma dikendalikan menggunakan herbisida yang berbahan aktif IPA Glifosat

300g/l + 2,4- D 100 g/l dengan dosis 3,33 liter ha-1, konsentrasi semprot 6,6 ml

L-1 dan volume semprot 500 liter ha-1. Herbisida ini bersifat sistemik pada

jaringan tumbuhan.  Pengolahan tanah dengan cara mencangkul petak percobaan

sedalam 0-20 cm. Penanaman dengan cara tugal di bagian yang akan ditanami 1

minggu setelah aplikasi herbisida.  Aplikasi herbisida selanjutnya dilakukan dua

kali yaitu dilakukan sebelum penanaman jagung dan 3 minggu setelah tanam.

3.4  Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Pembuatan Petak Percobaan

Penelitian ini menggunakan rancangan perlakuan tunggal yang terdiri atas 4 dan 4

ulangan perlakuan pengolahan tanah.  Rancangan acak kelompok digunakan

berdasarkan kemiringan lahan. Setiap kelompok terdapat 4 petak dengan ukuran

petak percobaan adalah 3 x 4 m dengan jarak antar petak 50 cm (Gambar 1).
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1

2

3

4

Keterangan : A (olah tanah minimum), B (olah tanah minimum + herbisida), C
(olah tanah sempurna), D (olah tanah sempurna + herbisida); Angka 1, 2, 3 ,4
adalah simbol kelompok/ ulangan).

Gambar 1. Tata Letak Satuan Percobaan

3.4.2 Penanaman Jagung

Penelitian ini menggunakan benih jagung varietas BISI-2 dengan potensi hasil

produksi dapat mencapai 12 ton ha-1. Penanaman jagung dilakukan dengan

memasukkan dua benih jagung ke dalam setiap lubang tanam dengan jarak tanam

70x20 cm. Selanjutnya penjarangan tanaman dilakukan setelah 20 hari, sehingga

tersisa satu tanaman yang tumbuh sehat.

3.4.3  Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan beberapa cara yaitu penyiraman,

penyulaman, pemulsaan,  dan pemupukan. Penyiraman dilakukan secara rutin

apabila tidak turun hujan. Penyiraman menggunakan selang yang terhubung

dengan keran air. Penyulaman adalah kegiatan menanam benih jagung yang gagal
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tumbuh pada petak percobaan.  Tanaman yang gagal tumbuh disulam 1 MST pada

penanaman awal. Kegiatan ini dilakukan pada sistem olah tanah minimum yaitu

pemberian seresah bahan-bahan organik dari hasil pengendalian gulma pada

permukaan petak percobaan. Pemupukan dilakukan pada saat awal penanaman

dengan pemberian pupuk Organonitrofos dengan dosis 20 ton ha-1 dengan cara

ditebarkan merata pada petak percobaan.  Pemberian pupuk anorganik dengan

dosis Urea 400 kg ha-1, TSP 300 kg ha-1 dan kcl 400 kg ha-1. Untuk pemberian

urea dilakukan dua kali, yaitu ½ dosis pada saat 2 Minggu Setelah Tanam (MST)

dan ½ dosis pada 7 MST. Sedangkan TSP dan kcl diberikan satu kali hanya pada

saat 2 MST.

3.4.4 Pengambilan Sampel dan Analisis Tanah

Pengambilan sampel tanah awal dan tanah akhir diambil 5 titik pada sedalam 0-20

cm menggunakan bor tanah pada setiap satuan percobaan.  Setiap titik sampel

tanah pada setiap satuan percobaan dimasukan dalam satu wadah dan dicampur

berdasarkan perlakuan yang sama sehingga mendapatkan 4 sampel perlakuan olah

tanah. Sampel tanah dari lahan diletakan di dalam ruang pengering tanah

kemudian sampel tanah tersebut diayak dengan ukuran lolos saringan ø 2 mm.

Analisis tanah dilakukan untuk mengetahui kesuburan tanah dengan

membandingkan hasil analisis sebelum penanaman dan setelah panen sehingga

diketahui tingkat kandungan unsur hara N- total (metode Kjeldahl) , P-tersedia

(metode Bray), K-dd, pH tanah, dan C- Organik  (metode Walkey & Black)

(Thom, 1991).
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3.4.5 Pengambilan Sampel dan Analisis Tanaman

Sampel pipilan, brangkasan dan bonggol tanaman jagung dioven dan digiling

hingga lolos saringan ø 2 mm.  Analisis tanaman dilakukan setelah panen untuk

menetapkan nilai hara terangkut panen.  Sampel tanaman jagung dianalisis yaitu

untuk menetapkan kandungan N- tanaman (metode Kjeldahl) , P-tanaman (metode

Bray), K, dan C- Organik (metode Walkey & Black).

3.4.6 Variabel yang Diamati

Variabel yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, bobot brangkasan,

bobot biji kering, bobot biji 100 butir, analisis tanaman, uji korelasi, dan uji

ekonomis. Jagung dipanen pada saat kondisi masak fisiologis saat berumur 105-

115 HST dengan ciri-ciri jagung siap panen yaitu klobot sudah berwarna coklat,

rambut berwarna hitam dan kering, populasi klobot kering 90 %, biji jagung bila

ditekan dengan kuku tidak membekas, dan terdapat titik hitam pada bagian hilum

biji jagung. Panen dilakukan dengan cara memisahkan tongkol jagung dari

kelobot dan batang. Setelah itu batang dipotong hingga mendekati permukaan

tanah. Sampel tanaman yang diambil adalah seluruh bagian tanaman kecuali akar.

Seluruh sampel tanaman langsung dikeringkan dalam oven. Variabel pengamatan

yang diamati pada penelitian ini meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, bobot

kering pipilan, bobot kering berangkasan, bobot seratus butir, kadar air biji 14 %,

bobot tongkol, analisis tanah, analisis tanaman, uji ekonomis. Homogenitas

ragam diuji dengan uji Bartlett, sedangkan aditivitas data diuji dengan uji Tukey.

Jika asumsi terpenuhi data dianalisis dengan sidik ragam, perbedaan nilai tengah

perlakuan diuji dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5 %.
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Tinggi Tanaman

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan 5 kali hingga 8 MST dengan cara

mengukur tinggi tanaman dari permukaan tanah hingga daun terpanjang.

Pengukuran dilakukan dalam satuan centimeter dengan jumlah sampel tanaman

sebanyak 10 tanaman per petak percobaan.

Jumlah Daun per Tanaman (JDPT)

Pengamatan jumlah daun dilakukan 5 kali hingga umur 8 MST dengan cara

menghitung daun yang telah membuka sempurna berwarna hijau. Sedangkan

daun yang telah menguning dan mati tidak dihitung.

Bobot Brangkasan

Pengambilan sampel bobot brangkasan basah dan kering dilakukan setelah

pemanenan yaitu sekitar 105-115 hari setelah tanam (HST). Tanaman jagung

dipotong tepat pada permukaan tanah kemudian bobot brangkasan basah

ditimbang. Bobot brangkasan kering diperoleh dari penimbangan sampel yang

telah dioven dengan suhu 70˚C selama ±72 jam.

Kadar air % = (bb – bk)/ bb x 100 %

Keterangan: bb = Bobot brangkasan basah
bk = Bobot brangkasan kering

100 = Angka persentase maksimum

Bobot Biji Kering per 10 Tanaman (Kadar Air 14 %)

Bobot biji kering per 10 tanaman diperoleh dari menimbang 10 sampel pipilan

jagung menggunakan timbangan gantung dengan ketelitian 0,1 kg. Kadar air
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dilihat menggunakan alat Seed Moisture Tester dan timbangan digital. Hasil

pengukuran kadar air biji dikonversi menjadi kadar air 14 % dengan rumus kadar

air (KA) (Sudarmadji dkk., 1997).

Kadar air 14 % =
( )( ) x Bobot pada saat kadar air terukur

Keterangan:      a = Nilai kadar air terukur
b = Nilai kadar air yang dikehendaki (14 %)

100 = Angka persentase maksimum

Bobot Biji Kering per Hektar

Produksi jagung per ha diperoleh dari konversi rata-rata 10 tanaman menjadi

populasi jagung per hektar yaitu 71428 tanaman.  Bobot biji kering jagung per 10

tanaman pada kadar air 14 % pada setiap perlakuan dengan jumlah populasi

jagung per ha. Populasi jagung diperoleh dari membagi luas lahan dengan jarak

tanam.

Bobot 100 Butir Kadar Air 14 %

Bobot seratus butir ditetapkan dengan cara menimbang pipilan jagung kering

setiap satuan percobaan sebanyak 100 butir secara acak dengan menggunakan

timbangan digital serta diikuti mengukur kadar air (KA) benih menggunakan Seed

Moisture Tester.  Kadar air biji dikonversi menjadi kadar air 14 %.

Uji Korelasi

Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui serapan hara tanaman jagung terhadap

tinggi tanaman dan berat kering tanaman jagung. Uji korelasi yang dilakukan
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adalah serapan hara N, P, K terhadap tinggi tanaman 8 MST dan bobot kering

tanaman yaitu bobot berangkasan, bonggol dan pipilan jagung (Susilo, 2013).

₁ = ∑ − ∑ ∑∑ ² − (∑ )²₀ = ӯ − ₁x̄
Keterangan: ₁ = slope (koefisien arah) regresi

= Variabel
= Variabel

= Ukuran petak contoh₀ = Intercept β₀
= Ukuran contoh

Uji Ekonomis

Uji ekonomis sistem olah tanah dilakukan dengan perhitungan index rasio

penerimaan dan pengeluaran biaya setiap perlakuan untuk melihat nilai

perbandingan antarapenerimaan total dan biaya setiap perlakuan menggunakan

rumus R (Nisbah Pengeluaran terhadap penerimaan) (Soekartawi, 1995).

R=
Keterangan: R = Nisbah penerimaan terhadap pengeluaran

P = Harga produksi jagung (Rp/kg)
Q = Jumlah produksi jagung (Kg/ha)
C1 = Biaya Tetap (Rp/ha)
C2 = Biaya Variabel (Rp/ha)

Uji ekonomis merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui penerimaan dan

pengeluaran karena penggunaan input pada produksi.  Perhitungan yang dilakuakn

terhadap hasil yaitu dengan membandingkan hasil panen secara ekonomi dengan

pengeluaran akibat tenaga kerja. Apabila nilai rasio berdasarkan perhitungan
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tersebut > 1 maka pengolahan tanah yang diuji memiliki nilai ekonomis yang

lebih baik atau nilai R yang lebih tinggi menunjukkan nilai ekonomis yang lebih

baik.

Namun biaya penelitian ini C (cost) biaya terbagi menjadi biaya tetap dan biaya

variable.  Biaya (cost) untuk pengolahan tanah dan herbisida, tenaga kerja yang

dihitung berbeda dan selain biaya itu diasumsikan sama berdasarkan biaya tahun

2015.  Sedangkan biaya sewa lahan dan penyusutan alat dimasukan ke dalam

biaya tetap dan diasumsikan sama untuk seluruh perlakuan.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Perlakuan sistem olah tanah minimum berpengaruh lebih meningkatkan

terhadap pertumbuhan tanaman, bobot brangkasan panen dan C terangkut

pada bonggol jagung pada musim tanam ketiga di tanah Ultisol Gedung

Meneng Bandar Lampung.

2. Perlakuan sistem olah tanah tidak berpengaruh nyata terhadap kandungan C-

organik, N, dan K pada pertanaman jagung musim tanam ketiga di tanah

Ultisol Gedung Meneng Bandar Lampung.

3. Olah tanah minimum lebih menguntungkan petani dari pada perlakuan olah

tanah minimum + herbisida, olah tanah sempurna, dan olah tanah sempurna+

herbisida pada pertanaman jagung pada musim tanam ketiga di tanah Ultisol

Gedung Meneng Bandar Lampung.

5.2 Saran

Penelitian ini menggunakan herbisida yang bersifat sistemik dan tidak selektif

sehingga beresiko terkena gejala keracunan pada tanaman jagung sehingga perlu
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dilakukan penelitian lanjutan menggunakan herbisida yang bersifat selektif

terhadap tanaman jagung.
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